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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan terhadap
kinerja karyawan, untuk menguji dan menganalisis pengaruh komunikasi terhadap kinerja
karyawan, untuk menguji dan menganalisis pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan, untuk
menguji dan menganalisis pengaruh etos kerja terhadap kinerja karyawan, untuk menguji dan
menganalisis pengaruh karakteristik individu terhadap kinerja karyawan dan untuk menguji dan
menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan, komunikasi, pelatihan, etos kerja dan karakteristik
individuterhadap kinerjakaryawan. Jenis penelitianiniadalah penelitian korelasi dengan metode
kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah karyawan Yayasan Al Muhajirin Dotamana Indah Batam
yang berjumlah 52 orang. Sampel penelitian sebanyak 52 orang, yang diambil dengan teknik
sampling jenuh. Datadiperoleh dengan metode menyebarkan kuesioner kemudian dianalisa dengan
menggunakan uji regresi linier berganda dan uji hipotesis dengan menggunakan SPSS versi 25.
Hasil penelitian ini adalah: (1) gaya kepemimpinan secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan, (2) komunikasi secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan, (3) pelatihan secara parsial berpengaruh negatif dan
signifikan terhadapkinerjakaryawan, (4) etos kerja secara parsial berpengaruh negatif dan tidak
signifikanterhadap kinerjakaryawan, (5) karakteristikindividusecaraparsial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan, serta (6) gaya kepemimpinan, komunikasi, pelatihan,
etos kerja dan karakteristik individu secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan.

Kata Kunci:Kinerja Karyawan; Gaya Kepemimpinan; Komunikasi; Pelatihan; Etos Kerja;
Karakteristik Individu

Abstract

This study aims to test and analyze the effect of leadership style on employee performance, to test
and analyzethe effect of communication on employee performance, to test and analyze the effect of
training on employee performance, to test and analyze the effect of work ethic on employee
performance, to test and analyze theeffect individual characteristics of employee performance and
to test and analyze the influence of leadership style, communication, training, work ethic, and
individual characteristics of employee performance. The applied researchtypeis a correlation study
with quantitative methods. The population ofthis study was52 employees of Al Muhajirin Dotamana
Indah Batam Foundation. The research sample consisted of 52 people, taken with a saturated
sampling technique. Data obtained by distributing questionnaires then analyzed using multiple
linear regression and hypothesistesting using SPSS version 25. The results of this study are: (1)
leadership style partially has a positive and significant effect on employee performance, (2)
communication partially has a positive and significant effect onemployee performance, (3) training
partially has a negative and insignificant effect on employee performance, (4) work ethic partially
has a positive but insignificant effect on employee performance, (5) individual characteristics
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partially have a positive and significant effect on employee performance, and (6) leadership style,
communication, training, workethic, and individual characteristics simultaneo usly have a positive
and significant effect on employee performance.

Keywords: Employee Performance; Leadership Style, Communication; Training; Work Ethic;
Individual Characteristics

PENDAHULUAN

Salah satu peran yayasan sosial adalah memberikan layanan kepada masyarakat
dimana yayasan tersebut berkhidmad. Dinamika masyarakat sekitar yayasan yang
terus tumbuh mengharuskan yayasan untuk terus-menerus memperkuat
sumberdaya agara tetap dapat menyediakan layanan yang menjadi alasan
pendiriannya.

Yayasan Al Muhajirin Dotamana Indah mengelola komplek masjid yang
didalamnya terdapat 3 unit aktivitas, yaitu RA, SDIT dan Masjid. RA telah berdiri
sejak tahun 2002 dan telah menjadi salah satu RA yang diperhitungkan disekitar
wilayah operasionalnya. Berkinerja baik, RA relatif tidak mengalami pergantian
karyawan yang cukup besar. Tahun 2015, Yayasan mendirikan Sekolah Dasar
untuk memenuhi kebutuhan pendidikan formal para lulusan RA. Kecuali Kepala
Sekolah yang diambil dari Guru RA, seluruh karyawan SDIT adalah rekrutan baru
yang didominasi karyawan berusia muda. Mengikuti sifat alamiah operasional
sekolah dasar, SD berkembangsangat pesat baik dari sisi fasilitas, peserta didik dan
tentu saja karyawan. Guru-guru dan staf yang dierekrut kemudian mayoritas adalah
karyawan berusiamuda.

Setelah berdirinya SD, Yayasan kemudian mengelola dua kegiatan yang
memiliki karakter yang berbeda. Yayasan mengelola masjid dan aktivitas
pendukung berserta RA disatu sisi dan SD disisi yang lain. Keduanya sangat
berbedabaik padasisi jumlah karyawan maupun karakter lainnya seperti usia, status
pernikahan. Selain itu tanpa disengaja terbentuk profil RA dan Yayasan dengan
jumlah karyawan yang sedikit dengan usia yang relatif tinggi yang bertolak
belakang dengan profil RA yang memiliki karyawan dalam jumlah yangjauh lebih
besar serta mayoritas berusia muda.

Seiring dengan memguatnya unit kegiatan, Yayasan mulai merasakan tantangan

yang terkait dengan pengelolaan SDM. Faktor-faktor seperti usia karyawan yang
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mengelompok dan terpisaholeh unit, kompleksitaskomunikasi yang mulai menjadi
kendala hingga karakter individu di level pemimpin unit. Secara umum organisasi
bertmabah besar namun menjadi semakin terpisah, bersama karakter masing-
masing. Untuk itu Yayasan merasa perlu untuk mulai memetakan faktor-faktor
yang mempengaruhi kinerja organisasi secara keseluruhan.

Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan di atas, maka rumusan
masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Apakah terdapat pengaruh
antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan? (2) Apakah terdapat
pengaruh antara komunikasi terhadap kinerja karyawan? (3) Apakah terdapat
pengaruh antara pelatihan terhadap kinerja karyawan? (4) Apakah terdapat
pengaruh antara etos kerja terhadap kinerja karyawan? (5) Apakah terdapat
pengaruh antara karakteristik individu terhadap kinerja karyawan? (6) Apakah
terdapat pengaruh antara gaya kepemimpinan, komunikasi, pelatihan, etos kerja
dan karakteristik individu secara simultan terhadap kinerja karyawan?

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah penelitian di atas,
maka tujuan penelitian ini sebagai berikut: (1) Untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan Yayasan Al Muhajirin
Dotamana Indah. (2) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Komunikasi
terhadap Kinerja Karyawan Yayasan Al Muhajirin Dotamana Indah. (3) Untuk
mengetahui dan menganalisis pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan
Yayasan Al Muhajirin Dotamana Indah. (4) Untuk mengetahui dan menganalisa
pengaruh Etos Kerja terhadap Kinerja Karyawan Yayasan Al Muhajirin Dotamana
Indah. (5) Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh Karakteristik Individu
terhadap Kinerja Karyawan Yayasan Al Muhajirin Dotamana Indah. (6) Untuk
mengetahui dan menganalisa pengaruh Gaya Kepemimpinan, Komunikasi,
Pelatihan, Etos Kerja dan Karakteristik Individu secara simultan terhadap Kinerja
Karyawan Yayasan Al Muhajirin Dotamana Indah.

Kinerja Karyawan

Menurut Lubis etal. (2019) kinerja adalah hasil dari suatu proses yang mengacu
dan diukur selama periode waktu tertentu berdasarkan ketentuan, standar atau
kesepakatan yang telah ditetapkan sebelumnya. Menurut Suwatno (2014) kinerja

merupakan performace atau unjuk kerja.
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Menurut Wibowo (2016), kriteria yang digunakan untuk menilai kinerja
karyawan adalah sebagai berikut: 1) Quantity of Work (kuantitas kerja), 2) Quality
of Work (kualitas kerja), 3)Job Knowledge (pengetahuan pekerjaan), 4)
Creativeness (kreativitas), 5) Cooperation (kerja sama), 6) Dependability
(ketergantungan), 7) Initiative (inisiatif), 8) Personal Qualities (kualitas personal).
Gaya Kepemimpinan

Menurut Susanto (2016) gaya kepemimpinan adalah suatu cara atau teknik
seseorang dalam menjalankan suatu kepemimpinan dan dapat pula diartikan
sebagai norma perilaku yang digunakan seseorang pada saat orang tersebut
mencoba mempengaruhi perilaku orang lain.

Khan (2016) menjelaskan konsep gaya kepemimpinan menurut Bass dan Avolio
setidaknya mengungkapkan 3 jenis gaya kepemimpinan, yaitu: gaya kepemimpinan
transformasional, gaya kepemimpinan transaksional dan gaya kepemimpinan
passive-avoidant. Hasibuan (2014) berpendapat bahwa gaya kepemiminan dibagi
menjadi: Kepemimpinan Otoriter, Kepemimpinan Partisipasi dan Kepemimpinan
Delegasi.

Komunikasi

Anjaswarni (2016) menyatakan bahwakomunikasi dapat diartikan sebagai suatu
proses pertukaran, penyampaian, dan penerimaan berita, ide, atau informasi dari
seseorang ke orang lain. Menurut Hardjana (2018) komunikasi pada tataran
manajemen organisasi adalah prasyarat yang memungkinkan sebuah organisasi
menjalankan empat fungsi dasarnya, yaitu: perencanaan, pengorganisasian,
kepemimpinan dan pengendalian. Tanpa komunikasi, fungsi-fungsi manajemen
dasar tersebut tidak akan menghasilkan keluaran yang dapat memenuhi tujuan
organisasi. Hardjana (2018) juga menjelaskan terdapat empat tipe dasar yang
digunakan untuk menggambarkan gaya komunikasi seseorang, yaitu: gaya
komunikasi Pasif, Agresif, Pasif-agresif dan Tegas
Pelatihan

Menurut Hamalik (2010), pelatihan adalah serangkaian proses yang meliputi
tindak (upaya) yangdilaksanakan dengan sengaja dalam bentuk pemberian bantuan
kepadatenagakerjayangdilakukan oeh tenaga kerja profesional kepelatihan dalam

satuan waktu yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kerja peserta dalam
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bidang pekerjaan tertentu guna meningkatkan efektivitas dan produktifitas dalam
suatu organisasi. Menurut Santoso (2010) dari segi materi pelatihan dapat
digolongkan menjadi 2 (dua) jenis, yaitu: Pelatihan wacana (knowledge-based
training) dan pelatihan keterampilan (skill-based training).
Etos Kerja
Menurut Darodjat (2015) etos kerja merupakan seperangkat perilaku positif dan
fondasi yang mencakup motivasi yang menggerakkan mereka, karakteristik utama,
spirit dasar, pikiran dasar, kode etik, kode moral, kode perilaku, sikap-sikap,
aspirasi, keyakinan-keyakinan, prinsip-prinsip, dan standar-standar. Ginting (2016)
menjelaskan bahwa indikator etos kerja adalah (1) Kesetiaan & ketaatan, (2)
tanggung jawab, (3) semangat, (4) kerjasama, (5) Kejujuran dan kecermatan
Karakteristik Individu
Menurut Robbins (2012), karakteristik individu merupakan keseluruhan
kelakuan dan kemampuan yang ada pada individu sebagai hasil dari pembawaan
lingkungannya. Yang (2011), menyatakan karakteristik individu antara lain: (1)
jenis kelamin, (2) usia, (3) pendidikan, (4) pengalaman dan (5) pernikahan
Berdasarkan tinjauan teoritis dan hasil temuan empiris di atas, maka hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
H1: Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan Yayasan Al
Muhajirin Dotamana Indah.
H2: Komunikasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan Yayasan Al Muhajirin
Dotamana Indah
H3: Pelatihan berpengaruh terhadap kinerja karyawan Yayasan Al Muhajirin
Dotamana Indah
H4: Etos Kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan Yayasan Al Muhajirin
Dotamana Indah
H5: Karakteristik Individu berpengaruh terhadap kinerja karyawan Yayasan Al
Muhajirin Dotamana Indah
H6: Gaya Kepemimpinan, Komunikasi, Pelatihan, Etos Kerja dan Karakteristik
Individu secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan Yayasan Al
Muhajirin Dotamana Indah.
METODOLOGI
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Objek penelitian adalah sasaran ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan
dan kegunaan tertentu tentang sesuatu hal objective, valid, dan reliable tentang
suatu hal (variable tertentu), Sugiyono (2017). Objek penelitian ini adalah
karyawan Yayasan Al Muhajirin Dotamana Indah.

Populasi dalam penelitian ini adalah 52 perawat yang bekerja 3 unit kegiatan
Yayasan Al Muhajirin Dotmana Indah. Karena populasi kurang dari 100 orang,
maka akan digunakan sampel jenuh kepada seluruh karyawan.

Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data primer yang
diperoleh kangsung dari seluruh karyawan. Data sekunder adalah data yang
mengacu pada informasi yang dikumpulkan dari sumber yang telah ada
sebelumnya..

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner.

Teknik Analisis Data
Uji Validitas

Sugiyono (2017) menyatakan bahwa validitas adalah derajat ketepatan antara
data yang terjadi pada objek penelitian dengan datayang dapat dilaporkan oleh
peneliti. Kriteria pada pengujian validitas dilakukan dengan membandingkan rpiung
dan repe. Jika rhitung > r table maka item pernyataan tersebut dapat dikatan valid.
Nilai rhitung diambil dalam kolom correlated item-total correlation, sedangkan
rtabel ditentukan menggunakan rumus df=n-2.

Uji Reliabilitas

Reliabilitas artinya dapatdipercaya atau dapat diandalkan, berdasarkan pendapat
tersebut dapat disimpulkan bahwa dikatakan reliable apabila memberikan hasil
yang tetap atau ajeg walaupun dilakukan oleh siapa saja dan kapan saja (Sugiyono,
2014). Pengukuran reliabilitas dilakukan dengan alat bantu SPSS uji statistik
Cronbach Alpha (o). Suatu variabel dikatakan reliable jika memberikan nilai

Cronbach Alpha> 0.6 atau r hitung >r tabel (Sugiyono, 2014).

Uji Asusmsi Klasik
Uji asumsi Klasik bertujuan untuk melihat layak atau tidaknya model regresi
yang digunakan untuk memprediksi variable terikat berdasarkan masukan variable

bebasnya, maka model regresi harus terbebas dari beberapa asumsi antara lain:
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Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan guna memastikan bahwa data yang akan dianalisis
berdistribusi normal atau tidak.
Uji Multikolinearitas.

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen.

Apabila variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak
ortogonal. Yangdimaksud variabel ortogonal adalahvariabel independen yangnilai
korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol, Ghozali (2015).

Model regresi yang baik seharusnyatidak terjadi korelasi diantara variable
independen. Apabila nilai tolerance <0.10, atau sama dengan ni;ai VIF>10, maka
dapat dikatakan bahwa model regresi terdapat gejala multikolinearitas dan
sebaliknya.

Uji Heteroskedastisitas

Menurut Gozali (2015) uji heteroskedastisitas yaitu untuk menguji apakah dalam
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yanglain. Model regresi yang baik adalah yanghomoskedastisitas atau
tidak terjadi heteroskedastisitas. Jika p value > 0.05 tidak signifikan berarti tidak
terjadi heteroskedastisitas artinya model regresi lolos uji heteroskedastisitas.
Pengujian Hipotesis
Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengukur ada atau tidaknya
pengaruh antara variable independen (bebas) dengan variable dependen (terikat).
Uji T (Parsial)

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel bebasnya
secara sendiri-sendiri berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikatnya.
Dengan ketentuan thiwung > twnie atau probabilitas kesalahan kurang dari 5% maka
membuktikan variable bebas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
variable tidak bebas,H, diterima dan Hq ditolak.

Uji F (Simultan)
Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh secara bersama-sama (simultan)

variable bebasterhadap variable terikat, dimana Fhitung > Ftabel, maka Ha diterima

467



DIMENSI, VOL.9,NO. 3:461-479
NOVEMBER 2020
ISSN: 2085-9996

atau secara bersama — sama variable bebas dapat menerangkan variabel terikatnya
secara serentak.
Uji R?

Uji R?2 dimaksudkan untuk mengukur kemampuan seberapa besar persentase
variasi variabel bebas (independen) pada model regresi linier berganda dalam
menjelaskan variasi variabel terikat (dependen). Dengan kata lain pengujian model
menggunakan R?, Nilai Koefisien determinasi adalah antara 0 (nol) dan 1 (satu)
berarti kemampuan variabel-variabel bebas (kompetensi, komunikasi, budaya
organisasi, pelatihan) dalam menjelaskan variasi variabel terikat (kinerja) amat
terbatas.

PEMBAHASAN
Karakteristik Responden Berdasarkan Gender

Hasil penelitian inidilihat dari karakteristik responden berdasarkan gender dapat

dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan gender

Gender
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Pria 10 18.2 19.2 19.2
Wanita 42 80.8 80.8 100.0
Total 52 100.0 100.0

Sumber: Data Primer yang diolah, 2020

Berdasar Tabel 1 maka dapat disimpulkan karyawan Yayasan didominasi oleh
wanita sebesar 80.8%. Hal ini dipengaruhi karena 2 dari 3 unit kegiatan Yayasan
adalah sekolah dasar
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Hasil penelitian ini apabila dilihat dari karakteristik responden berdasarkan latar
pendidikan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan latar pendidikan

Pendidikan
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Valid SMU 7 135 135 135
S1 45 86.5 86.5 100.0
Total 52 100.0 100.0
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Sumber: Data Primer yang diolah, 2020

Berdasarkan Tabel 2, dapatdiketahui bahwa karyawan Yayasan didominasi oleh
S1 sebesar 86.5%, menyesuaikan dengan persyaratan yang ditetapkan Pemerintah
Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja

Hasil penelitian iniapabiladilihatdari karakteristik responden berdasarkan lama

bekerja pada Tabel 3.
Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja
Lama_kerja

Cumulative

Frequency Percent  ‘Walid Percent FPercent
Valid  1-5 41 78.8 788 788
B-10 5 96 95 285
10-15 1 18 18 a0.4
=15 i 9.6 9.6 100.0

Total 52 100.0 100.0

Sumber: Data Primer yang diolah, 2020

Berdasarkan hasil jawaban responden dapat disimpulkan bahwa mayoritas
responden telah memiliki masa kerja 1 — 5 tahun.
Hasil Uji Validitas
Tabel 4 Hasil Uji Validitas & Realibilitas

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach’s
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
Gaya Kepemimpinan 117.50 89.902 486 723
Komunikasi 115.77 77161 557 692
Pelatihan 11315 67.270 460 761
Etos Kerja 111.25 75.525 702 646
Karakteristik Individu 109.87 86.236 496 a7

Sumber: Olahan Data, 2020

Berdasarkan data pada Tabel 4, didapat bahwar > 0.30 serta Cronbach Alpha
hitung > Cronbach Alpha yang disyaratkan sebesar 0.6. Semua variabel dinyatakan
valid dan reliabel.

Hasil Uji Normalitas
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Pada scatter plot Gambar 1 terlihat titik yangmengikuti garis diagonal menyebar
ke semua arah daerah kurvanormal.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

1.0

Expected Cum Prob

o0 02 04 08 o8 10

Observed Cum Prob

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas (P-P Plot)

Sumber: Hasil pengolah data, 2020

Hasil Uji Multikolinieritas

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan program SPSS 25.0 diperoleh hasil
bahwa dari kedua variabel bebas yang ada diketahui memiliki nilai VIF < 10, yang
artinya tidak ada gejala multikolinieritas dalam model regresi ini.

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients ~ Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig Tolerance VIF
1 (Constant) 147 4105 358 122
Gaya Kepemimpinan 648 137 330 4713 000 137 1.357
Komunikasi 799 138 540 5789 000 M5 2410
Pelatihan -097 065 1000 -1.492 143 801 1.249
Etos Kerja 135 156 082 864 392 404 2473
Karakteristik 489 125 207 3924 000 125 1.379

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Hasil pengolaan data, 2020

Uji Heteroskedastisitas

Scatterpiot
Dapendent Varable: Kinere Kenyawan

Regression Stdentized Residud
)
[}
)
'
'

.....

Sumber: Hasil Olahan Data, 2020
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Berdasarkan pada gambar grafik Partial Regression Plot terlihat bahwa model
berdistribusi normal, dan model regresi yang terbentuk diidentifikasi tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Tabel 6. Hasil Regresi Linier Berganda

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig

1 (Constant) 1.471 4105 .358 722
Gaya Kepemimpinan 648 137 .330 4713 .000
Komunikasi 799 138 540 5.789 .000
Pelatihan -.097 .065 -.100 -1.492 143
Etos Kerja 135 156 .082 .864 392
Karakteristik .489 125 277 3.924 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Hasil Olahan data, 2020

Berdasarkan hasil pengolahan data pada Tabel 6 dapat diperoleh persamaan
regresi sebagai berikut: Y=1.471 +0.648X; +0.799X,-0.097X3 +0.489X, + e
Berdasarkan hasil pengolahan data, maka dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Konstanta memiliki nilai sebesar 1.471. Hal ini menunjukkan jika nilai
Kepemimpinan, Komunikasi, Pelatihan, Etos Kerja dan Karakteristik
adalah nol, maka Kinerja Karyawan memiliki nilai sebesar 1.471

2. Kepemimpinanmemilikinilaikoefisienregresisebesar0.648 iniberarti jika
variabel independen lain nilainya tetap atau tidak berubah, maka setiap
kenaikan 1 poin atau 1% variabel Kepemimpinan akan meningkatkan
kinerja karyawan sebesar 0.765. Koefisien Kompetensi bernilai positif
artinya terdapat hubungan positif antara Gaya Kepemimpinan dengan
Kinerja Karyawan,

3. Komunikasi memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0.799 ini berarti jika
variabel independen lain nilainya tetap atau tidak berubah, maka setiap
kenaikan 1 poin atau 1% variabel Komunikasi akan meningkatkan Kinerja
Karyawan sebesar 0.799. Koefisien Komunikasi bernilai positif artinya

terdapat hubungan positif antara Komunikasi dengan Kinerja Karyawan
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4. Pelatihan memiliki nilai koefisien regresi sebesar -0.097 ini berarti jika
variabel independen lain nilainya tetap atau tidak berubah, maka setiap
kenaikan 1 poin atau 1% variabel Pelatihan akan menurunkan Kinerja
Karyawan sebesar 0.095. Koefisien Pelatihan bernilai negatif artinya
semakin meningkat nilai Pelatihan tidak meningkatkan kinerja karyawan.

5. Etos Kerja memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0.135 ini berarti jika
variabel independen lain nilainya tetap atau tidak berubah, maka setiap
kenaikan 1 poin atau 1% variabel Etos Kerja akan meningkatkan Kinerja
Karyawan sebesar 0.135. Koefisien etos Kerja bernilai positif artinya
terdapat hubungan positif antara Etos Kerja dengan Kinerja Pekerja.

6. Karakteristik Individu memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0.489 ini
berarti jika variabel independen lain nilainyatetap atau tidak berubah, maka
setiap kenaikan 1 poin atau 1% variabel Karakteristik Individu akan
meningkatkan Kinerja Karyawan sebesar 0.135. Koefisien Karaketristik
bernilai positif artinya terdapat hubungan positif antara Karakter Individu
dengan Kinerja Pekerja.

Hasil Uji Hipotesis
Uji t (Parsial)

Hasil uji t menunjukkan bahwa: (a) Nilai t-hitung untuk variabel Gaya
Kepemimpinansebesar4.713>2.012 t-tabel dan nilaisig0.000<0.05. Berdasarkan
hasil yang diperoleh maka HO ditolak dan H1 diterima untuk variabel Gaya
Kepemimpinan, dengan demikian maka secara parsial variabel Gaya
Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. (b) Nilai t-
hitung untuk variabel Komunikasi sebesar 5.789>2.012 t-tabel dan nilaisig 0.000<
0.05. Berdasarkan hasil yang diperoleh maka HO ditolak dan H2 diterima untuk
variabel Komunikasi, dengan demikian maka secara parsial variabel Komunikasi
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. (c) Nilai t-hitung untuk
variabel Pelatihan sebesar -1.492 < 2.012 t-tabel dan nilai sig 0.143> 0.05.
Berdasarkan hasil yang diperoleh maka HO diterima dan H3 ditolak untuk variabel
Pelatihan, dengan demikian maka secara parsial variabel Pelatihan berpengaruh
secara negatif terhadap Kinerja Karyawan. (d) Nilai t-hitung untuk variabel Etos
Kerja sebesar 0.864 < 2.012 t-tabel dan nilai sig 0.392 > 0.05. Berdasarkan hasil
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yang diperoleh maka HO diterima dan H4 ditolak untuk variabel Etos Kerja n,
dengan demikian maka secara parsial variabel Etos Kerja tidak berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Karyawan. (e) Nilai t-hitung untuk variabel
Karakteristik individu sebesar 3.924 > 2.012 t-tabel dan nilai sig 0.00 < 0.05.
Berdasarkan hasil yang diperoleh maka HO ditolak dan H5 diterima untuk variabel
Etos Kerja. Dengan demikian maka secara parsial variabel Etos Kerja berpengaruh
dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. (f) Secara parsial variabel Komunikasi
merupakan variabel yang paling dominan mempengaruhi Kinerja Karyawan.

Uji F (Simultan)

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel independent secara simultan
(bersama-sama) diperoleh nilai F niwng = 2.410 dengan nilai probabilitas F (Sig)
adalah sebesar 0.00 ( Sig.0.00<0.05). Jadi dapat disimpulkan bahwa Gaya
Kepemimpinan (X1), Komunikasi (X2), Pelatihan (X3), Etos Kerja (X4) dan
Karakteristik Individu (X5) secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap Kinerja Karyawan (Y) Yayasan Al Muhajirin Dotamana Indah

ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 875.106 5 175.021 46.181 .000°
Residual 174.336 46 3.790
Total 1049.442 51

a. DependentVariable: Kinerja Karyawan

b. Predictors: (Constant), Karakteristik, Pelatihan, Komunikasi, Gaya Kepemimpinan,
Etos Kerja

Sumber: Hasil pengolahan data, 2020

Uji R2 (Determinasi)

Hasil uji R?2 menunjukkan angka R Adjusted sebesar 0.834, artinya korelasi
antara variabel Gaya Kepemimpinan, Komunikasi, Pelatihan, Etos Kerja,
Karakteristik Individu dengan Kinerja Karyawan sebesar 95%. Hal ini berarti
presentase sumbangan variabel Gaya Kepemimpinan, Komunikasi, Pelatihan, Etos
Kerja, Karakteristik Individu dalam model regresi sebesar 95% dan hubungan yang
terjadi adalah sangat kuat, sedangkan sisanya sebanyak 5% dijelaskan oleh variabel

lain yang tidak diteliti atau tidak dimasukkan pada penelitian ini.
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Berdasarkan hasil analisis maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Gaya
Kepemimpinan, Komunikasi, Pelatihan, Etos Kerja dan Karakteristik Individu
secara bersama-sama mampu memberikan sumbangan yang besar atau sangat kuat
terhadap Kinerja Karyawan Yayasan Al Muhajirin Dotamana Indah.

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Firdaus dan Zaitul dari
Program Pascasarjana Universitas Bung Hatta pada tahun 2015 yang menemukan
pengaruh yang signifikan antara Kepemimpinan dan Etos Kerja terhadap Kinerja
Karyawan. Sementara itu Ratih Komala Dewi pada tahun 2019 menemukan dalam
penelitiannya “Pengaruh Komunikasi, Pelatihan dan Motivasi terhadap Kinerja
Pegawai BNNP Bengkulu Menurut Prespektif Islam” hubungan yang signifikan
antara Komunikasi dengan Kinerja Karyawan.

Namun hasil penelitian ini tidak sejalan atau dengan penelitian tesis yang
berjudul “Pengaruh Pelatihan Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT.
Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan” yang dilakukan oleh Lubis dari tathun
2018. Dalam penelitiannya Lubis menemukan adanya pengaruh sihgnifikan antara
Pelatihan Karyawan dan Kinerja Karyawan.

Pratana dan Abadi tahun 2018. Dari penelitian mereka yang berjudul Analisis
Pengaruh Etos Kerja, Hubungan Kerja Dan Pengembangan Karir Terhadap
Komitmen Organisasional Berdampak Pada Kinerja Karyawan, ditemukan
pengaruh yang positif dan signifikan dari Etos Kerja terhadap Kinerja. Hasil ini
juga berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Firdaus dan Zaitul tahun
2015. Keduanya meneliti Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Etos Kerja Terhadap
Kinerja dengan Locus of Control Sebagai Variabel Intervening pada Pegawai
RSUD dan menemukan Etos Kerja berpengaruh secara signifikan pada Kinerja
Karyawan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut: (1) Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan Yayasan Al Muhajirin Dotamana Indah. (2) Komunikasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Yayasan Al
Muhajirin Dotamana Indah. (3) Pelatihan berpengaruh positif tetapi tidak signifikan

terhadap kinerja karyawan Yayasan Al Muhajirin Dotamana Indah. (4) Etos Kerja
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berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap kinerja karyawan Yayasan Al
Muhajirin Dotamana Indah. (5) Karakteristik Individu berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan Yayasan Al Muhajirin Dotamana Indah. (6)
Gaya Kepemimpinan, Komunikasi, Pelatihan, Etos Kerja danKarakteristik Individu
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan

Yayasan Al Muhajirin Dotamana Indah.
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